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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) mendeskripsikan iklim sekolah terhadap kebebasan staf 

di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang, (2) mendeskripsikan iklim sekolah terhadap minat 

profesional di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang, (3) mendeskripsikan iklim sekolah 

terhadap afiliasi di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang, (4) mendeskripsikan iklim sekolah 

terhadap dukungan kepada peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang, (5) 

mendeskripsikan iklim sekolah terhadap kelengkapan sumber di SMP Negeri Kecamatan Koto 

Tangah Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah 

guru di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang berjumlah 72 sampel. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik stratified propotional random sampling. Instrumen yang digunakan untuk 

penelitian berupa angket tertutup dengan menggunakan analisa deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa: (1) iklim sekolah terhadap kebebasan staf di SMP Negeri Kecamatan Koto 

Tangah Padang kondusif dengan rata-rata tertinggi 4,6, (2) iklim sekolah terhadap minat profesional 

di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang sangat kondusif dengan rata-rata tertinggi 4,75, (3) 

iklim sekolah terhadap afiliasi di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang kondusif dengan rata-

rata tertinggi 4,54, (4) iklim sekolah terhadap dukungan kepada peserta didik di SMP Negeri 

Kecamatan Koto Tangah Padang sangat kondusif dengan rata-rata tertinggi 4,75, (5) iklim sekolah 

terhadap kelengkapan sumber di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang sangat kondusif 

dengan rata-rata tertinggi 4,67. Kesimpulan bahwa iklim sekolah di SMP Negeri Kecamatan Koto 

Tangah Padang sudah kondusif dari semua aspek yaitu dari kebebasan staf, minat professional, 

afiliasi, dukungan kepada peserta didik dan terhadap kelengkapan sumber.  
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Pendahuluan 
Lingkungan sekolah merupakan sebuah institusi pendidikan mempunyai budaya tidak tertulis yang 

mendefinisikan standar-standar perilaku yang dapat diterima secara baik. Setiap sekolah memiliki 

suatu iklim sekolah yang khas, mempunyai kepribadian dan jati diri sendiri, sehingga memiliki 

budaya yang khas pula. Sekolak adalah salah satu bentuk organisasi atau lembaga yang di dalamnya 

terdapat kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha, dan lain sebagainya yang saling 

mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan. Iklim sekolah merupakan salah 

satu konsep penting yang menarik perhatian dalam literatur organisasi pendidikan. Iklim sekolah 

yang positif dan kondusif ditandai dengan suasana lingkungan sekolah yang aman, nyaman, 

menghormati keragaman, optimis, terbuka, saling mendukung, peduli, terdapat kebebasan untuk 
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berkreasi, penuh kekeluargaan, sistem organisasi yang sehat, serta kegiatan sekolahyang dipusatkan 

pada perkembangan siswa. 
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Sekolah merupakan lembaga resmi pelaksana pendidikan. Sekolah sering dijadikan tujuan 

utama masyaarakat menilai berhasil tidaknya pendidikan. Berhasil atau tidaknya pendidikan tersebut 

juga tergantung pada komponen yang ada disekolah itu sendiri. Salah satu komponen terpenting 

adalah guru. Guru merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran yang ikut berperan 

dalam pembentukan sumber daya manusia yang pontensial dibidang pembangunan. Untuk itu 

guru adalah unsur penting yang sangat berpengaruh dalam proses pendidikan dan pengajaran. Guru 

yang baik adalah guru yang berkepribadian tinggi, yaitu guru yang memandang pendidikan sebagai 

alat untuk meningkatkan kesejahteraan umat manusia dan mengabdi secara antusias dan penuh 

tanggung jawab kepada pekerjaannya.  

Menjadi sekolah yang dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan secara optimal bukanlah 

perkara mudah. Diperlukan berbagai upaya pihak internal dan eksternal, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang akan mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Dalam hal ini, faktor yang perlu 

menjadi perhatian ialah iklim pada sekolah tersebut, seperti yang dikemukakan oleh Hadiyanto, 

(2016:71) dalam bukunya iklim sekolah adalah suatu suasana atau kondisi yang timbul dikarenakan 

adanya hubungan antara pimpinan dengan para guru, hubungan antar para guru, hubungan guru 

dengan siswanya, dan hubungan antar siswa yang menjadi ciri atau karakter dari sekolah dan 

berpengaruh pada kegiatan pembelajaran serta berpengaruh kepada pencapaian tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. 

Iklim sekolah diartikan sebagai suatu persepsi para individu yang ada di sekolah. Stichter 

(2008:45) memiliki pandangan tentang iklim suatu sekolah ialah suatu persepsi bersama mengenai 

apa yang sedang terjadi secara rutin di sekolah baik akademis, sosial dan lingkungan sekolah. Sejalan 

dengan itu, Masaong & Tilomi, (2011:42-43) menerangkan bahwa iklim sekolah merupakan suatu 

konsep individu guru, staff, dan siswa yang berupa perasaan, anggapan atau persepsi dan 

interpretasi tentang kehidupan yang ada di sekolah. 

Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa banyak skala yang dapat digunakan dalam 

mengukur iklim sekolah apakah kondusif atau tidak. Apabila iklim terasa kondusif maka tujuan 

dapat tecapai dengan optimal, namun jika iklim yang dirasakan tidak kondusif maka tujuan akan 

sulit tercapai dikarenakan warga sekolah seperti guru, staff, ataupun siswa tidak merasa nyaman 

berada pada lingkungan sekolah. Hal ini sependapat dengan Gistituati & Hadiyanto, (2018:233) 

bahwa iklim sekolah yang kondusif membuat warga sekolah akan merasa nyaman, terbebas dari 

berbagai tekanan pekerjaan serta akan mencintai sekolah yang pada akhirnya warga sekolah dapat 

bekerja dan belajar dengan lancar dan tujuan bisa tercapai dengan maksimal. 
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Berdasarkan pengamatan beserta beberapa informasi yang penulis dapatkan di SMP Negeri 

Kecamatan Koto Tangah Padang, bahwa terdapat fenomena yang berkaitan dengan iklim sekolah, 

diantaranya sebagai berikut: 1) Masih rendahnya kebebasan guru dalam melaksankan tugas. Hal ini 

terlihat ketika pimpinan mengadakan rapat memberikan penilaian dan menentukan kelulusan, guru 

belum dipercayai untuk diberikan kebebasan untuk menyampaikan pendapat dan ikut serta dalam 

menentukan kelulusan sehingga masih ada sebagian guru yang tidak ikut rapat dalam kegiatan yang 

dilakukan bersama-sama; 2) Kurangnya minat profesinal guru terhadap pesrta didik dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan sehingga peserta didik lebih dianjurkan untuk belajar secara 

mandiri; 3) Masih terlihat kepala sekolah yang jarang memanfaatkan waktu luangnya untuk 

berdiskusi dan menjalin keakraban dengan para guru. Misalnya guru kurang bersemangat dalam 

melaksanakan tugas disekolah. Hal ini terlihat dari kurang adanya kedekatan, dorongan, 

bantuan,perhatian antara guru dan pimpinan dalam menyelesaikan tugas; 4) Masih terlihat sebagian 

guru kurang dukungan terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran yang membuat peserta 

didik harus lebih bisa belajar mandiri tanpa adanya dukungan dari guru yang terkait; 5) Kurangnya 

kelengkapan guru dalam proses pembelajaran seperti alat atau pun media yang digunakan belum 

memadai sehingga peserta didik kurang memahami pembelajaran yang akan dipelajari. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Iklim 

Sekolah di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang. 

 

Metode 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitif adalah penelitian 

yang deskripsi dan gambarannya menggunakan ukuran, jumlah dan frekuensi. Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.Metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang menggunakan data penelitian dalam bentuk angka-angka. Dengan 

demikian, penelitian ini akan mendeskripsikan dan menjelaskan data tentang iklim sekolah di SMP 

Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru yang ada 

di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang Padang sebanyak 193 orang guru di SMP Negeri 

Kecamatan Tangah Padang, maka sampel yang akan diambil untuk penelitian ini sebanyak 72 orang 

guru didasarkan dengan kepercayaan 90% dan kesalahan 10% dari populasi penelitan. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Angket disusun dengan model 

skala likert yang terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu SK = Sangat Kondusif, K = Kondusif, CK = 

Cukup Kondusif, Tk = Tidak Kondusif, STK = Sangat Tidak Kondusif. Untuk persyaratan positif 

diberi skor masing-masing secara berturut-turut adalah 5,4,3,2,1. Untuk melihat seberapa baik iklim 

sekolah di di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang. maka semua data yang akan terkumpul 

akan diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian yang diberikan kepada 

responden.  

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

Berikut dideskripsikan hasil tentang iklim sekolah di SMP Negeri Kecamatan Koto 

Tangah Padang. Hasil pengadiministrasian instrumen kepada guru di SMP Negeri Kecamatan 

Koto Tangah Padang dengan jumlah keseluruhan sampel 72 orang. Penjabaran data dari iklim 

sekolah terhadap kebebasan staf di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Deskriptif Iklim Sekolah 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 
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1. Kebebasan staf 4,40 Kondusif 

2. Aspek minat 4,57 Kondusif 

3. Afiliasi 4,44 Kondusif 

4. Aspek dukungan guru 4,67 Sangat kondusif 

5. Aspek kelengkapan 

sumber 
4,50 Kondusif 

. 

Berdasarkan table 1 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata iklim sekolah terhadap 

kebebasan staf  skor rata-rata adalah 4,40 dengan kriteria kondusif, skor rata-rata iklim sekolah 

dilihat dari aspek minat professional di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang  adalah 4,57 

dengan kriteria kondusif, skor rata-rata iklim sekolah dilihat dari aspek afiliasi adalah 4,44 kriteria 

kondusif, skor rata-rata iklim sekolah dilihat dari aspek dukungan guru terhadap peserta didik 

diperoleh skor rata-rata 4,67 kriteria sangat kondusif dan skor rata-rata iklim sekolah dilihat dari 

aspek kelengkapan sumber adalah 4,50 kriteria kondusif. 

 

2. Pembahasan 
a. Gambaran iklim sekolah terhadap kebebasan staf di SMP Kecamatan Koto Tangah 

Padang. 

Hasil penelitian mengenai iklim sekolah berdasarkan kebebasan staf di SMP N Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang dengan skor rata-rata keseluruhan adalah 4,40 kriteria kondusif. Hal 

ini menunjukan bahwa kebebasan staf sudah berjalan dengan baik sehingga suah kondusif 

dimana guru sudah bebas menetukan Teknik evaluasi pada pembelajaran dan sudah bebas 

menggunakan metode belajar yang bervariasi dan juga memiliki kesempatan untuk berkarya 

dalam pelaksanan pembelajaran. 

Skor rata-rata kebebasan staf dalam hal mengajar, guru sudah menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi dengan skor rata-rata 4,6 kategori kondusif. Hal ini terlihat pada 

observasi di lapangan bahwa guru sangat dibebaskan mengguakan metode belajar sesuai dengan 

keahlian masing-masing, guru mampu menyesuaikan metode belajar dengan kondisi dalam 

ruangan, sehingga peserta didik tidak bosan dengan metode yang diberikan. 

Skor rata-rata terendah yaitu perencanaan pembelajaran yang dibuat dikumpulkan pada 

akhir semester dengan rata-rata 3,9 kategori kondusif. Kebebasan staf untuk mengumpulkan 

perencaan pembelajaran pada akhir semester dinilai dapat mengganggu kebebasan guru dalam 

membuat perecanaan belajar, karena ketika perencaaan itu diberikan maka guru harus 

menjalankan perencanaan tersebut pada setiap proses belajar berlangsung. Sesuai dengan teori 

oleh (Dodent, 2022) bahwa kebebasan guru dalam membuat perencaan pembelajaran sangatlah 

penting, guru diberikan kebebasan yang seluas luasnya dalam membuat perencaan pembelajaran 

dan berinovasi membuat metode belajar lebih menarik sehingga pembelajaran bisa berlangsung 

dnegan baik.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan iklim sekolah pada aspek kebebasan 

staf, pihak sekolah dapat memberikan ruang seluas-luasnya kepada para staf atau guru untuk 

merancnag model dan metode belajar dan kepala sekolah mampu menerima dengan baik 

masukan dari guru dalam merancang metode belajar dan juga memberi masukan yang positif, 

sehingga pada staf atau guru semakin kreatif untuk membuat metode belajar demi kemajuan 

proses belajar di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang. 

b. Gambaran iklim sekolah terhadap minat profesinal di SMP Negeri Kecamatan Koto 

Tangah Padang 

Hasil penelitian mengenai iklim sekolah berdasarkan minat profesional di SMP N 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan skor rata-rata keseluruhan adalah 4,57 kriteria 

kondusif. Hal ini menunjukan bahwa guru sudah menunjukan minat professional dengan baik 

sehingga dapat mewujudkan iklim sekolah yang kondusif seperti guru sudah dapat menciptakan 
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kesan yang baik dan professional dan mampu menciptakan pembelajaran yang mudah 

dimengerti oleh peserta didik.  

Skor tertinggi diperoleh pada item guru dapat memberikan pelayanan yang baik dalam 

belajar dengan rata-rata skor  4,75 kriteria sangat kondusif. Hal ini menunjukan bahwa guru 

sebagai penggerak pada proses belajar sudah mampu memberikan pelayanan dengan maksimal, 

hal tersebut tidak terlepas dari kemampuan yang dimiliki oleh guru sehingga bisa bekerja dengan 

professional. 

Skor terendah adalah guru dapat menciptakan hasil kerja yang berkualitas dalam proses 

pembelajaran dengan rata-rata skor 4,44 kriteria kondusif di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah 

Padang  sudah kondusif. Hal ini sesuai dengan fakta dilapangan bahwa dengan proses belajar 

dengan metode yang baik maka bisa menciptakan kualitas kerja yang baik, sehingga guru 

membutuhkan dukungan dari kepala sekolah untuk dapat mencipatkan proses belajar yang 

kondusif. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh (Triyanah, 2016) bahwa guru sebagai 

tenaga penggerak utama untuk menjalankan proses belajar membutuhkan dukungan dari semua 

pihak untuk mewujudkan proses belajar yang kondusif dan baik, tanpa danya dukungan dari 

sekolah, maka guru mengalami kesulitan untuk menjalan program pembelajaran yang sudah 

dirancang sebelumnya. 

Untuk itu diharapkan bagi kepala sekolah agar menghadirkan guru-guru yang 

professional dibidangnya dan ahli dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan kemampuannya, 

sehingga bidang yang dikelola sesuai dengan keahlian yang dimiliki sebelumnya. 

 

c. Gambaran iklim sekolah terhadap afiliasi di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah 

Padang 

Hasil penelitian mengenai iklim sekolah berdasarkan afiliasi di SMP N Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang dengan skor rata-rata keseluruhan adalah 4,44 kriteria kondusif. Hal ini 

menunjukan bahwa guru sudah merasa diperhatikan oleh kepala sekolah dan sudah mendapat 

dukungan dan dorongan dari teman sejawat dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif 

sehingga otomatis mencipatkan suasana yang nyaman di sekolah. 

Skor tertinggi iklim sekolah terhadap afiliasi di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah 

Padang adalah rasa nyaman berada di sekolah dengan rata-rata 4,54 kriteria kondusif. Kenyaman 

merupakan hal yang utama bagi setiap orang, tidak terkecuali bagi guru yang setiap hari bertugas 

untuk mencerdaskan anak bangsa. Kenyamanan bias diciptakan dengan saling menghargai antar 

sesame, baik terhadap kepalla skelah, antar guru dan juga terhadpa siswa dan semua warga 

disekolah tersebut. 

Sedangkan skor terendah adalah adanya pertimbangan dari pendapat yang guru 

kemukakan dalam rapat guru dengan rata-rata 4,36 kriteria kondusif. Sesuai fakta dilapangan 

bahwa terkadang dalam hal menciptakan iklim sekolah yang nyaman, kendala yang dihadapi 

seringkali pada tidak diterimanya pendapat yang dikemukakan tanpa adanya tela’ah terlebih 

dahulu sehingga guru enggan untuk mengemukakan pendapat ketikaa danya rapat guru. Hal ini 

sesuai dengan teori oleh (Hadiyanto, 2018) yang mengemukakan bahwa pendapat guru sangat 

dibutuhkan untuk merancang metode belajar yang kondusif disekolah, guru menjadi sumber 

utama untuk kebutuhan siswa dalam belajar, sehingga masukan dari guru sangat perlu didengar 

dan dipertimbangkan dengan baik. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai iklim sekolah yang kondusif dalam hal 

afiliasi adalah semua warga sekolah berupaya membuat suasana sekolah nyaman dan kondusif, 

sehingga guru dengan leluasa mampu mengeluarkan ide-ide yang cemerlang dalam membuat 

dan merancang metode belajar. 

d. Gambaran iklim sekolah terhadap dukungan guru terhadap peserta didik pada iklim 

sekolah yang diinginkan di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang 
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Hasil penelitian mengenai iklim sekolah berdasarkan dukungan guru terhadap peserta 

didik di SMP N Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan skor rata-rata keseluruhan adalah 

4,44 kriteria kondusif. Hal ini menunjukan bahwa guru sudah menciptakan hubungan harmonis 

dan selalu memberikan bimbingan, motivasi dan juga komunikasi yang baik, sehingga mampu 

mewujudkan iklim sekolah yang kondusif.  

Skor rata-rata tertinggi iklim sekolah terhadap dukungan kepada peserta didik di SMP 

Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang adalah guru memberikan motivasi belajar yang baik 

kepada peserta didik dengan skor rata-rata 4,75 kriteria sangat kondusif. Motivasi yang tinggi 

harus berasal dari guru, dengan motivasi yang tingi tersebut mampu memberikan dorongan 

kepada siswa untuk belajar dalam menggapai cita-citanya. Selain motivasi dari orang tua, peserta 

didik pada umumnya membutuhkan dukungan dan motivasi dari guru, sehingga peserta didik 

dan guru ammpu menciptakan iklim sekolah yang nyaman. 

Skor rata-rata terendah adalah guru dapat menciptakan kekompakan antar semua peserta 

didik dengan skor rata-rata 4,57 kriteria kondusif. Hasil fakta dilapangan enemukan bahwa ada 

beberapa guru yang ditakuti oleh spesertaa didik, karena guru tersebut terkenal pemarah, hal ini 

membuat peserta didik takut untuk mengikuti proses belajar dan proses belajar bias terganggung, 

sesuai dengan teori oleh (Arsil, 2018) mengemukakan bahwa hubungan yang baik antara guru 

dengan peserta didik harus berjalan dengan baik, tanpa adanya epran dari ekdudanya maka iklim 

sekolah tidak mampu berjalan dengan kondusif. 

Upaya yang bisa dilakukan untuk mewujudukan iklim sekolah yang kondusif dan 

nyaman, maka peran dari semua warga sekolah sangat dibutuhkan. Guru sebagai tenaga 

penggerak harus memperlihatkan rasa menghargai dengan sesama gurudan juga kepada peserta 

didik. 

 

e. Gambaran iklim sekolah terhadap kelengkapan sumber sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran secara maksimal pada iklim sekolah yang diinginkan di SMP Negeri 

Kecamatan Koto Tangah Padang 

Hasil penelitian mengenai iklim sekolah berdasarkan kelengkapan sumber di SMP N 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan skor rata-rata keseluruhan adalah 4,50 kriteria 

kondusif dimana sekolah sudah menyediakan media yang menunjang untuk proses belajar, 

sehingga mendukung guru untuk menjalan metode belajar yang sudah dirancang sebelumnya 

serta berani emlakukan variasi model belajar pada saat proses belajar berlangsung. 

Skor tertinggi iklim sekolah terhadap kelengkapan sumber di SMP Negeri Kecamatan 

Koto Tangah Padang adalah guru mempersiapkan alat-alat yang diperlukan untuk belajar dengan 

skor rata-rata 4,67 kriteria sangat kondusif. Hal ini telrihat dar fakta temuan dilapangan bahwa 

guru menggunakan media yang sudah disediakan oleh sekolah dalam emnunjang proses belaajr 

yang baik. Guru memaksimalkan alat-alat yang ada dan mempersiapkan dalam emulai proses 

belajar. 

Skor rata-rata terendah adalah guru mampu menggunakan media pembelajaran dikelas 

dengan skor rata-rata 4,32 kriteria kondusif. Hal ini menunjukan bahwa media belajar yang 

disediakan oleh sekolah belum sepenuhnya mampu dikuasai oleh guru, ternyata guru 

membutuhkan arahan dan bimbingan dari ahlinya sehingga media tersebut bisa menunjang 

belajar peserta didik lebih meningkat. Hal ini sesuai dengan teori (Utari, 2013) bahwa kendala 

guru dalam penggunaan mmedia belajar adalah kurangnya sosialisasi dari pihak ahlinya, 

sehingga guru membutuhkan adaptasi dalam penggunaan media tersebut.  

Upaya yang bisa diakukan dalam mewujudukan iklim sekolah yang kondusif 

berdasarkan kelengkapan sumber, dimana guru membutuhkan semua media belajar dengan 

lengkap, akan tetapi media tersebut perlu dilakukan arahan dari ahlinya, sehingga pemilihan 

media belajar bisa tepat sasaran.  
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Kesimpulan  
Kesimpulan untuk hasil penelitian yang telah dilakukan tentang persepsi guru tentang pelaksanaan 

fungsi kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang adalah sebagai berikut: 1) Iklim sekolah terhadap kebebasan staf di SMP Negeri 

Kecamatan Koto Tangah Padang kondusif dengan rata-rata tertinggi 4,6. 2) Iklim sekolah terhadap 

minat profesional di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang sangat kondusif dengan rata-rata 

tertinggi 4,75; 3) Iklim sekolah terhadap afiliasi di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang 

kondusif dengan rata-rata tertinggi 4,54; 4) Iklim sekolah terhadap dukungan kepada peserta didik di 

SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang sangat kondusif dengan rata-rata tertinggi 4,75; 5) Iklim 

sekolah terhadap kelengkapan sumber di SMP Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang sangat 

kondusif dengan rata-rata tertinggi 4,67. 
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